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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penyelenggaraan manajemen pengamanan yang baik di dalam Rutan diharapkan dapat meminimalisir

gangguan keamanan, baik itu konflik antar tahanan/narapidana, petugas dengan tahanan/narapidana, ataupun

konflik terhadap aturan yang ada. Kemudian menyangkut upaya pengamanan yang mampu mendeteksi dan

mencegah pelanggaran yang dilakukan oleh tahanan/narapidana. Namun menurut data menunjukkan bahwa

fakta yang ada di lapangan masih saja terdapat pelanggaran-pelanggaran aturan yang menyebabkan

gangguan keamanan dan ketertiban di dalam Rutan.

<br><br>

Oleh sebab itu maka dalam penelitian ini ada tiga pertanyaan penelitian yang hendak dijawab yaitu

bagaimana manajemen pengamanan di Rutan Klas I Cipinang Jakarta Timur, apa kendala-kendala yang

dihadapi dalam pengamanan di Rutan Klas I Cipinang Jakarta Timur dan bagaimana stretegi pengamanan

yang ideal di Rutan Klas I Cipinang Jakarta Timur dalam mencegah gangguan keamanan dan ketertiban.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dimana sumber data berasal dari data primer dan

data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan studi kepustakaan.

<br><br>

Peranan petugas sebagai syarat mutlak demi terwujudnya keamanan dan ketertiban dalam suasana yang

harmonis dengan seluruh penghuni. Selain petugas, demi terciptanya suasana aman harus didukung pula

dengan peranan narapidana dalam menjaga lingkungan yang tertib bebas dari kerusuhan dan meminimalkan

beredarnya barang-barang terlarang. Hal ini bisa terwujud jika petugas berhasil dalam melakukan

pembinaan dan arahan kepada mereka agar taat kepada aturan yang telah ditetapkan oleh Rutan. Kondisi

Rutan yang over kapasitas berpengaruh pada aspek pengawasan dan keamanan. Hal ini terjadi karena

bertambahnya jumlah penghuni Rutan menuntut adanya peningkatan kebutuhan kuantitas dan kualitas

pengawasan. Sementara itu keadaan tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas petugas maupun

perbaikan dan penambahan sarana pendukung sehingga pelaksanaan pengawasan menjadi lemah.

Berdasarkan analisis strategi SWOT maka strategi yang ideal adalah strategi  konsolidasi (ganti arah).

Strategi ini menurut peneliti paling cocok dan tepat mengingat kelemahan, kekuatan dan potensi yang ada di

Rutan Klas I Cipinang Jakarta Timur serta yang paling nyata bisa dan mampu dilakukan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

A good implementation of security management in Detention of Prisoner was expected to minimize security

disturbance, whether conflicts between prisoners, guards with prisoners, or rules. Then, with regard to

security which able to detect and prevent prisoner violations. But according to the real fact violations of the

rules which caused security disturbance were still found in Detention of Prisoners.

<br><br>
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Therefore, there were three research questions would be answered in this research. First, how security

management was carried out in Cipinang 1st class Detention Center East Jakarta, Second, what obstacles in

securing Cipinang 1st class Detention Center East Jakarta, last, what ideal strategy to prevent security

violations in Cipinang 1st class Detention Center East Jakarta. This research used qualitative approached,

data was obtained from primer and secondary data resources. The data was collected by interviewing, and

literature study.

<br><br>

The guards role in securing and ordering prisoners became absolute requirements. Beside guards, prisoners

became another requirement to maintain order and also prevent the riots and minimize distribution of illegal

drugs. This condition might happen if guards succeed making coach and guidance to the prisoners to obey

the rules. Overcapacity of prison may impact controlling and securing process. Overcapacity happen

because of increasing the number of prisoners. This condition contributed escalation of the quantity and

quality of controlling process. In the meanwhile, this condition was imbalance because of lack of qualified

guards, insufficient facilities which cause less controlling process. According to the SWOT analysis, the

ideal strategy was Consolidation. This strategy was appropriate to attempt by considering weakness,

strength, potency and also, this strategy was able to conducted in Cipinang 1st class Detention Center East

Jakarta.


